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ANALISIS POTENSI PROMOSI PARIWISATA HALAL MELALUI E-
MARKETING DI KEPULAUAN RIAU 




Riau Islands is an area that is projected for the halal tourism development. E-marketing can 
develope halal tourism in this area. However, a lack of awareness of the potential of halal tourism 
makes this industry becoming less developed in these this area. The purpose of the E-marketing  is 
analyzing the potential for halal tourism in riau islands. The method was used in this research is 
descriptive analysis by doing of interviews and questionnaires. Results of the study show that 
shari'a tourism in riau islands are potential. However, halal tourism is interpreted as religious 
tourism. For the development of halal tourism, E-marketing should play a role as a pillar of halal 
tourism in terms of planning, publicity, package, and determination of tourist destinations. Finally, 
halal tourism needs reconstruction on the guidelines of halal tourism can be our recommendations . 
These guidelines are important because it will become the standard for tourism stakeholders in 
defining the halal tourism. 
Kata Kunci: e-marketing, Islam, potential, halal tourism, tourism stakeholders, and 
tourists.  
PENDAHULUAN  
Wisata Halal merupakan salah satu bentuk wisata berbasis budaya yang 
mengedepankan nilai-nilai dan norma Syariat Islam sebagai landasan dasarnya. Sebagai 
konsep baru didalam industri pariwisata tentunya wisata syariah memerlukan 
pengembangan lebih lanjut serta pemahaman yang lebih komprehensif terkait kolaborasi 
nilai-nilai keIslaman yang disematkan didalam kegiatan pariwisata. Wisatawan Muslim 
merupakan jumlah wisatawan terbesar di Indonesia yang notabene merupakan negara 
dengan populasi Muslim terbesar di dunia, konsep wisata Halal merupakan jawaban akan 
besarnya untapped market yang belum tersentuh dengan maksimal. Dengan jumlah 
penduduk Muslim terbesar di dunia maka Indonesia merupakan pasar industri wisata 
Halal terbesar di dunia dan sudah seharunya hal ini disadari oleh pelaku bisnis pariwisata 
di Indonesia hal ini dikarenakan pengembangan wisata Halal yang berkelanjutan akan 
dapat memberikan kontribusi ekonomi yang cukup signifikan bagi seluruh pelaku yang 
terlibat didalamnya. Informasi online pada saat ini merupakan pengaruh utama dalam 
pengambilan keputusan oleh konsumen (dalam hal ini pemakai jasa pariwisata) dalam 
hampir semua pasar utama oleh sebab itu e-marketing diharapkan dapat membuat jalur 
yang tepat dalam hal memberikan informasi yang efisien dan efektif bagi para calon 
konsumen. 
E-marketing atau pemasaran elektronik mengacu pada penerapan prinsip-prinsip 
pemasaran dan teknik melalui media elektronik dan lebih khusus internet. Istilah 
marketing, pemasaran internet dan pemasaran online, sering dipertukarkan, dan sering 
dianggap sinonim. 
E-marketing adalah proses pemasaran merek menggunakan Internet. Ini 
mencakup unsur-unsur pemasaran baik pemasaran respons langsung dan tidak langsung 
dan menggunakan berbagai teknologi untuk membantu menghubungkan bisnis untuk 
pelanggan mereka. 
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Dengan definisi seperti itu, e-marketing mencakup semua kegiatan bisnis melalui 
web/internet di seluruh dunia dengan tujuan menarik calon konsumen baru maupun 
konsumen lama, mempertahankan citra usaha saat ini dan mengembangkan identitas 
merek. 
Sifat internet yang sekarang berarti bisnis memiliki jangkauan global. Sementara 
biaya media tradisional membatasi jenis jangkauan, e-marketing membuka jalan baru, 
dengan anggaran yang jauh lebih kecil, untuk mengakses calon konsumen dari seluruh 
dunia  
Internet marketing memungkinkan untuk menjangkau konsumen dalam berbagai 
cara dan memungkinkan mereka untuk menawarkan berbagai macam produk dan jasa. 
marketing meliputi, antara lain, manajemen informasi, hubungan masyarakat, layanan 
pelanggan dan penjualan. Dengan berbagai teknologi baru menjadi tersedia sepanjang 
waktu. 
STUDI PUSTAKA  
1. Definisi Pariwisata halal  
Pariwisata halal telah diperkenalkan sejak tahun 2000 dari pembahasan 
pertemuan OKI. Pariwisata halal merupakan suatu permintaan wisata yang didasarkan 
pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, pariwisata halal 
merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang. Pariwisata ini 
bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan danberkat dari 
Allah (Munirah, 2012).  
Negara-negara Muslim cenderung menafsirkan pariwisata berdasarkan apa yang 
Al-Qur'an katakan. Berikut bentuk pariwisata berdarkan Al-Qur’an.  
 Hijja (ةجح) melibatkan perjalanan dan ziarah ke Mekah. Perjalanan ini merupakan 
persyaratan  untuk setiap Muslim dewasa yang sehat. Setidaknya sekali dalam 
seumur hidup untuk mengambil  haji.   
 Zejara (يز ةرا) mengacu pada kunjungan ke tempat-tempat suci lainnya.   
 Rihla (حر ة ل) adalah perjalanan untuk alasan lain, seperti pendidikan dan 
perdagangan.   
 Penekanannya adalah pada gerakan terarah, sebagai komponen dari perjalanan 
spiritual dalam pelayanan Tuhan. Shari'ah (لا يرش  ةع) hukum menentukan apa yang 
dapat diterima - halal (ح ل), dan apa yang tidak diterima - haram (مارح) dalam 
kehidupan sehari-hari dan selama perjalanan (Kovjanic, .)2014  
2. Karakteristik Pariwisata halal  
Menurut Chukaew (2015), terdapat delapan faktor standar pengukuran pariwisata 
halal dari segi administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal 
tersebut dapat menjadi suatu karakteristik tersendiri, yaitu :  
 Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim secara 
keseluruhan;   
 Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-prinsip Islam;   
 Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip Islam;   
 Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
 Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal;   
 Layanan transportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi;   
 Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim melakukan 
kegiatan keagamaan. 
 Bepergian ke tempat-tempat yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam.  
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Dari karakteristik pariwisata halal yang dijabarkan Chukaew (2015), terdapat 
empat aspek penting yang harus diperhatikan untuk menunjang suatu pariwisata halal.  
 Lokasi: Penerapan sistem Islami di area pariwisata. Lokasi pariwisata yang dipilih 
merupakan yang diperbolehkan kaidah Islam dan dapat meningkatkan nilai-nilai 
spiritual wisatawan.  
 Transportasi: Penerapan sistem, seperti pemisahan tempat duduk antara laki-laki dan 
wanita yang bukan mahram sehingga tetap berjalannya syariat Islam dan terjaganya 
kenyamanan wisatawan (Utomo, 2014).   
 Konsumsi: Islam sangat memperhatikan segi kehalalan konsumsi, hal tersebut 
tertuang dalam Q.S Al-Maidah ayat 3. Segi kehalalan disini baik dari dari sifatnya, 
perolehannya maupun pengolahannya. Selain itu, suatu penelitian menunjukkan 
bahwa minat wisatawan dalam makanan memainkan peran sentral dalam memilih 
tujuan wisata (Moira, 2012).   
 Hotel: seluruh proses kerja dan fasilitas yang disediakan berjalan sesuai dengan 
prinsip halal (Utomo, 2009). Menurut Rosenberg (dalam Sahida, 2009), pelayanan 
disini tidak sebatas dalam lingkup makanan maupun minuman, tetapi juga dalam 
fasilitas yang diberikan seperti spa, gym, kolam renang, ruang tamu dan fungsional 
untuk laki-laki dan perempuan sebaiknya terpisah.   
Menurut Sofyan (2012:33 ), definisi wisata halal lebih luas dari wisata religi yaitu 
wisata yang didasarkan pada nilai-nilai halal Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World 
Tourism Organization (WTO), konsumen wisata halal bukan hanya umat Muslim tetapi 
juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal. Pemilik jaringan Hotel Sofyan itu 
menjelaskan, kriteria umum pariwisata halal ialah; pertama, memiliki orientasi kepada 
kemaslahatan umum. Kedua, memiliki orientasi pencerahan, penyegaran, dan 
ketenangan. Ketiga, menghindari kemusyrikan dan khurafat. Keempat, bebas dari 
maksiat. Kelima, menjaga keamanan dan kenyamanan. Keenam, menjaga kelestarian 
lingkungan. Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan lokal. 
3. E-Marketing 
Menurut Chen-Ling, & Lie, dalam jurnal Journal of American Academy of Business 
(2006, p296), e-marketing adalah Proses memasarkan produk dan layanan kepada 
pelanggan dengan menggunakan media web. Promosi, Iklan, Transaksi dan pembayaran 
dapat dilakukan melalui halaman web. Pengguna internet marketing dapat dengan mudah 
mengakses informasi dimana saja dengan komputer yang terhubung ke internet.  
Menurut El-Gohary (2010, p216), Pemasaran Elektronik (E- Marketing) dapat 
dipandang sebagai sebuah filosofi baru dan praktek bisnis moderen yang terlibat dengan 
pemasaran barang, jasa, informasi dan ide melalui internet dan elektronik lainnya.  
Menurut Mohammed, et al. (2003,p4), internet marketing adalah sebuah proses 
untuk membangun dan memelihara hubungan dengan pelanggan melalui kegiatan secara 
online sebagai sarana untuk pertukaran pendapat, produk, dan jasa sehinga dapat 
mencapai tujuan bersama kedua kelompok.  
AIDA ( ATTENTION, INTEREST, DESIRE, ACTION ) 
AIDA adalah salah satu teori dasar yang banyak dipakai dalam dunia marketing 
sebagai tahapan yang harus diingat dalam proses penjualan sebuah produk atau jasa. 
Menurut model ini, alat promosi harus menarik perhatian, mendapatkan dan 
mendorong minat, membangkitkan keinginan, dan menghasilkan tindakan.  
Teori keputusan pembelian dalm model AIDA dijelaskan dalam empat tahap : 
1. Tahap Menaruh Perhatian (Attention) adalah tahapan dimana kita harus bisa 
membuat para konsumen sadar akan keberadaan produk kita. Baik promosi 
menggunakan iklan cetak, radio, TV, atau jaringan personal lainnya. 
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2. Tahap Ketertarikan (Interest) , setelah berhasil meraih perhatian konsumen, harus 
dilakukan follow up yang baik. Yaitu tahapan lebih dalam memberikan informasi 
produk, membujuk dan mampu memberikan alasan kenapa konsumen harus membeli 
produk yg kita tawarkan. 
3. Tahap Berhasrat/Berniat ( Desire ) adalah tahapan memberikan penawaran yang tidak 
dapat ditolak  si kosumen, dimana agar timbul keinginan dan hasrat untuk membeli 
produk kita. 
4. Tahap Memutuskan untuk aksi beli ( Action ), tahapan dimana si konsumen agar 
mengambil tindakan untuk mulai membeli produk kita sekarang 
5. Tahap Satisfaction , yaitu tahapan akhir dimana konsumen merasa puas dengan 
produk kita dan akhirnya memutuskan untuk membeli produk kita lagi 
Jadi proses AIDA bisa digambarkan sebagai proses: pengenalan produk — penciptaan 
ketertarikan terhadap produk — mengakibatkan timbulnya hasrat untuk membeli produk 
— dan akhirnya pengambilan keputusan untuk membeli produk tersebut. 
DOT ( DESTINATION, ORIGIN, TIME ) 
DOT adalah salah satu teori Penunjang yang banyak dipakai dalam dunia 
marketing  Pariwisata Wonderful Kepri sebagai tahapan yang harus diingat dalam proses 
penjualan sebuah produk Pariwisata. 
Menurut model ini, alat promosi harus Melihat Tempat, keaslian dan waktu .  
Teori keputusan pembelian dalm model DOT dijelaskan dalam tiga tahap : 
 Destination 
Destinasi juga terdiri dari berbagai elemen-elemen. Di dalam membuat strategi terhadap 
sebuah destinasi terdapat beberapa faktor yang harus dianalisis. 
 Origin 
Daerah Asal Wisatawan  
 Time 
Waktu yang tepat untuk berwisata 
BAS 
Branding, Advertising, Selling, Formulasi Pemasaran Pariwisata Indonesia 
METODOLOGI PENELITIAN  
Tahapan penelitian yang telah dilakukan adalah wawancara, dan penyebaran 
kuisioner kepada wisatawan. Wawancara dilakukan kepada dinas kebudayaan dan 
pariwisata provinsi Kepulauan Riau, salah satu biro perjalanan, hotel, dan wisatawan 
yang ada di Kepulauan Riau. Wawancara ini bertujuan untuk megeksplorasi informasi 
mengenai realita pariwisata halal. Selain itu, yaitu survey kepada wisatawan yang berada 
dalam dua lokasi wisata yang berada di daerah Kepulauan Riau. Survey ini bertujuan 
untuk mengetahui potensi pariwisata halal dan gambaran umum pariwisata halal.  
1. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis menggunakan dua cara, 
wawancara dan penyebaran kuisioner. Wawancara dilakukan dengan salah satu 
pengelola biro perjalanan dan hotel halal sebagai pelaku wisata, dinas kebudayaan dan 
pariwisata mewakili pemerintah, dan salah satu wisatawan. Penyebaran kuisioner 
dilakukan kepada wisatawan yang di temui di lokasi wisata.  
2. Variabel  
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah potensi pariwisata halal yang ada 
dan mengetahui makna dari pariwisata halal di Kepulauan Riau.  
3. App Analytics Tools  
(Flurry, Google Mobile Analytics,Apple App Analitics, etc) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam kurun waktu Agustus 2015 –  November 2015, strategi desain e-marketing yang 
dilakukan : 
STRATEGI DESAIN 
 Diperlukan Produksi Aplikasi Mobile Halal Tourism 
Desain bersifat Minimalist, Modern, Colorful.  
Konten bersifat dinamis, tersedianya cara untuk merubah isi konten kapan saja.  
Pengembangan aplikasi menggunakan Mobile Platform terbaru 
OS yang harus didukung adalah: IOS ( > IOS 6), dan Android ( > Android 4) 
 
Konsep Desain : Modern dan Futuristik dengan Pilihan Bahasa 
Target  : Asia, Eropa, Amerika. 
Waktu Pengerjaan  : 2 Bulan ( Agustus – September ) 
 Diperlukan Penambahan Fitur Terjemahan Bahasa  
di Website dan Design Template Web yang satu tema dengan aplikasi mobile 
Bahasa yang disediakan minimal adalah bahasa Inggris, Arabic. French 
Menggunakan Translator yang bersetifikat 
Penggunaan bahasa pemograman sejalan dengan bahasa pemograman yang telah 
berjalan sekarang yaitu PHP, Jquery, HTML 5, dan CSS3. 
Design bersifat Minimalist dan modern. 
Konsep Desain : Modern dan Futuristik dengan Pilihan Bahasa dan Template Baru 
Target  : Middle East. 
Waktu Pengerjaan  : 2 Bulan ( Agustus – September ) 
Contoh Desain  : 
 Strategi Media Sosial 
Melakukan berbagai event di media sosial, minimal event dilakukan sebanyak sebulan 
sekali dalam 6 bulan. 
KESIMPULAN  
 Kepulauan Riau sudah harus mempromosikan pariwisata halal dengan 
menggunakan digital marketing. Tren yang ada saat ini mengkondisikan para pelaku 
industri pariwisata untuk dapat melakukan pemasaran melalui digital marketing. Gaya 
hidup masyarakat yang bergerak cepat dan bersentuhan langsung dengan internet, 
menyebabkan model promosi tersebut sangat relevan diaplikasikan baik destinasi 
wisata maupun pengelola akomodasi pariwisata halal untuk melakukan pemasaran 
yang baik untuk pariwisata islami. 
 TimurTengah adalah prospek untuk wisatawan berpotensial dimasa depan titik 
keberhasilannya terletak pada rencana promosi dan pemasaran yang efektif dan E-
Marketing adalah cara termudah dalam pemasaran yang mengikuti perkembangan 
teknologi informasi. Karakteristik dan perilaku pasar sangat menentukan keberhasilan 
komunikasi pasar. Pada saat ini pasar Timur tengah saja yang tergabung negara Arab 
yang tingkat belanja dan berwisata out bound sudah cukup tinggi. Pendekatan strategi 
promosi perlu ditingkatkan dengan menggunakan media promosi seperti iklan media 
Elektronik dan media cetak di negara tersebut, membuat gimmick di Airport 
kedatangan untuk wisatawan dalam bahasa Arab, mengadakan kerjasama dengan 
agensi MICE untuk membuat event di Indonesia dan mengundang travel agent dan 
travelling wholesales di kota tersebut untuk mengunjungi Indonesia.  
 Pasar Timur tengah tetap menarik bagi Indonesia karena mereka sangat berpotensi 
untuk membelanjakan kualitas yang tinggi. Penduduk yang melakukan perjalanan ini 
rata- rata berusia 30-45 tahun, bepergian dengan kelompok besar/keluarga, maka 
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strategi komunikasi pemasaran sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik usia dan 
motivasi perjalanannya yang sebagian besar untuk bisnis  
 Tourism Representative Office ( VITO ) perlu diaktifkan sebagai pemberi informasi 
mengenai produk-produk yang diminati oleh wisatawan Timur tengah melalui E-
marketing, produk khusus Belanja , Art & Heritage, Spa dll , serta informasi lain 
khususnya Restaurant khas Timur Tengah dan lain-lain. Semua bisa melalui sarana 
website, social media, online advertising, email direct marketing, forum discussion, 
mobile applications. 
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